BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah hak setiap warga negara di Indonesia, sesuai dengan
pasal 31 ayat 1 dalam UUD 1945 bahwa “setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan”. Negara memiliki kewajiban menyediakan pendidikan
untuk warga negaranya. Negara memiliki peran tertentu untuk membangun
koridor pendidikan yang harus dijalani warga negaranya. Namun, negara bukan
berarti satu-satunya subjek pendidikan dan warga negara hanya sebagai objek
penerima. Justru, sesungguhnya warga negara merupakan subjek pendidikan,
pelaku pendidikan dan penentu arah pendidikan yang diinginkannya.

Setiap anak, pada saat-saat pertamanya hidup, tumbuh di lingkungan
keluarganya sendiri. Keluarga, dalam hal ini orang tua, pasti lebih mengetahui
karakteristik anaknya, begitu pun dengan kebutuhan hidup anaknya. Salah satu
kebutuhan manusia adalah berpendidikan. Sehingga, hak untuk menentukan jenis
pendidikan yang sesuai dengan karakteristik-dan kebutuhan anak adalah milik
keluarga.

Sebagai fasilitator pendidikan, pemerintah membagi jalur pendidikan
dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 13,
bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal
yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Salah satu jalur tersebut adalah

jalur pendidikan informal atau biasa disebut pendidikan berbasis keluarga. Saat



ini, pendidikan keluarga yang dimaksud itu adalah homeschooling atau sekolah
rumabh.

Walaupun kebanyakan lembaga pendidikan non-formal dan pendidikan
informal memiliki kurikulum yang berbeda dari sekolah formal yang
kurikulumnya diseragamkan oleh pemerintah, tetapi matematika tetap diajarkan
sebagai salah satu pelajaran pokok. Hal ini karena karakteristik matematika -
seperti yang dipaparkan Hudoyono yaitu memiliki objek kajian abstrak, bertumpu
pada kesepakatan, berpola pikir deduktif, memiliki simbol yang kosong, dan
konsisten dalam sistemnya — yang sangat diperlukan siswa dalam kehidupan
sehari-hari (Susilawati, 2015: 7-8). Selain itu, tujuan pembelajaran matematika
pada jalur pendidikan apa pun tetap sama, salah satunya adalah melatih siswa
menyelesaikan masalah sesuai kaidah-kaidah matematis.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis dimiliki oleh
siswa dikemukakan oleh Branca sebagai berikut: (1) kemampuan menyelesaikan
masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika; (2) penyelesaian
masalah meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan proses inti dan utama
dalam kurikulum matematika; dan (3) penyelesaian matematika merupakan
kemampuan dasar dalam belajar matematika (Susilawati, 2015: 73-74). Suatu
konsep dalam matematika bisa muncul disebabkan ada suatu permasalahan
terlebih dahulu, lalu menghasilkan pemecahan masalah. Branca mengatakan
bahwa pemecahan masalah adalah tujuan umum dalam pembelajaran matematika,
dan bahkan sebagai jantung matematika (Susilawati, 2015: 72). Ini berarti

pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika.



Realita di lapangan menunjukkan bahwa kegiatan pemecahan masalah
dalam proses pembelajaran matematika belum dijadikan sebagai kegiatan utama.
Padahal di Amerika dan Jepang kegiatan tersebut dapat dikatakan merupakan inti
dari kegiatan pembelajaran matematika sekolah (Susilawati, 2015:71).
Pembelajaran matematika di sekolah-sekolah di Indonesia pada umumnya kurang
mengajarkan siswa memahami suatu materi, siswa hanya diarahkan cara
menghafal rumus-rumus yang terlihat begitu abstrak, seperti tidak ada hubungan
antara satu konsep dengan konsep lain. Jika hal ini terus dibiarkan, siswa akan
menjadi malas dan tujuan sebenarnya belajar matematika tidak tercapai secara
optimal.

Banyak siswa yang mendapatkan nilai matematika yang relatif tinggi,
tetapi kurang mampu menerapkan hasil yang diperolehnya baik berupa
keterampilan, sikap serta pengetahuan dalam situasi tertentu terutama dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga, apabila siswa dihadapkan pada soal-soal non-
rutin atau yang memerlukan sedikit modifikasi siswa kebanyakan mengalami
kesulitan bahkan tidak bisa menyelesaikannya.

Tidak semua siswa mengalami perkembangan optimal di sekolah. Banyak
siswa di sekolah mengalami kegagalan. Mereka gagal mengembangkan
kemampuan mereka untuk belajar, memahami, serta menciptakan, yang sudah
dikaruniakan kepada mereka sejak lahir, yang sebenarnya sudah sangat baik
mereka kembangkan dalam tahun-tahun pertama kehidupan mereka (Holt, 2010:
6). Kegagalan ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang berupa afektif,

kognitif, dan psikomotoriknya.



Menurut Holt (2010: 6), kegagalan siswa dapat disebabkan oleh tiga hal,
yaitu rasa takut, bosan, dan bingung. Mereka takut mengecewakan banyak orang
dewasa yang cemas di sekitar mereka, bosan karena banyak dari pelajaran yang
mereka terima di sekolah bersifat sepele juga tantangannya tidak sesuai dengan
kecerdasan mereka, serta bingung karena apa yang dikatakan kepada mereka
kurang bermakna dan hampir tidak memiliki hubungan apa-apa dengan apa yang
sungguh-sungguh mereka ketahui.

Kegagalan sekolah dalam membentuk manusia seutuhnya sesuai dengan
potensi dan bakat, mendorong orang tua untuk kembali ikut serta dalam
pendidikan dengan mengingat bahwa mendidik anak merupakan tanggung jawab
dari orang tua. Kerjasama antar kedua pihak yaitu sekolah dan orang tua dapat
diciptakan untuk saling menutupi keterbatasan dalam berbagai hal tersebut.
Namun, beberapa keluarga memutuskan untuk lebih fokus pada pendidikan
dengan cara mengambil sepenuhnya tanggung jawab mendidik anak sampai anak
masuk ke perguruan tinggi. Adapun alasan orangtua ketika memutuskan
menyekolahkan anak di rumah tidak hanya karena keterbatasan akademik dalam
pendidikan formal saja, mungkin juga adanya masalah lingkungan sosial di
sekolah yang tidak selamanya positif, anak memerlukan perhatian khusus (anak
cacat/abnormal), jarak sekolah dan rumah yang terlalu jauh dan lain sebagainya.
Alasan-alasan ini kemudian mencetuskan adanya homeschooling.

Homeschooling sebagai alternatif pendidikan kekinian semakin banyak
ditemukan. Di Amerika Serikat, ada sekitar 1,5 juta siswa yang terdaftar

mengikuti homeschooling pada 2007 (National Center for Education Statistics,



2008). Lebih lanjut, menurut berbagai akun, gerakan homeschooling ini telah
berkembang terus selama beberapa tahun terakhir (Rudner, 1999). Namun, ada
sangat sedikit literatur ilmiah mengenai populasi siswa homeschooling atau
bahkan sampel besar siswa homeschooling.

Menurut Mulyadi (2007: 11), di Indonesia sendiri istilah homeschooling
masih relatif baru. Tetapi, jika dilihat dari konsepnya homeschooling sebagai
sekolah rumah bukanlah hal baru di Indonesia, sejak dulu sudah banyak berdiri
lembaga-lembaga pendidikan seperti pesantren dan sejenisnya yang menerapkan
konsep homeschooling. Menurut beberapa literatur sejarah, tokoh-tokoh
pendidikan seperti Ki Hajar Dewantara juga menerapkan konsep sekolah rumah
(homeschooling) yang pada saat itu dikenal sebagai belajar otodidak. Menurut
data yang dihimpun oleh Direktorat Pendidikan Kesetaraan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, ada sekitar 1.000 — 1.500 siswa homeschooling. Di
Jakarta ada sekitar 600 peserta homeschooling. Sebanyak 83,3% atau sekitar 500
orang mengikuti homeschooling majemuk dan komunitas, sedangkan sebanyak
16,7% atau sekitar 100 orang mengikuti homeschooling tunggal (Fahmy, 2013).

Penelitian tentang homeschooling di Indonesia masih relatif sedikit
sehingga data-data tentang homeschooling sukar ditemukan, hal ini terjadi
mungkin karena jumlah homeschooling di Indonesia yang tidak banyak dan relatif
masih baru. Padahal sekarang cukup banyak orangtua, terutama di kota-kota
besar, yang “melirik” homeschooling untuk dijadikan jalur pendidikan bagi putra-
putrinya yang memiliki masalah ketika belajar di sekolah formal. Oleh karena itu,

peneliti tertarik untuk memperoleh informasi mengenai gambaran umum tentang



profil dan sistem pembelajaran khususnya pembelajaran matematika di
homeschooling. Setelah mengetahui sistem pembelajaran matematika di
homeschooling, ada baiknya dilakukan pula evaluasi untuk mengetahui tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa-siswi homeschooling pada
pelajaran matematika. Evaluasi dalam kegiatan pembelajaran dapat memberikan
informasi mengenai kekurangan dan kelebihan proses pembelajaran, kemampuan
siswa, kualitas guru dalam mengajar, dan sebagainya.

Evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
informasi mengenai gambaran tentang kemampuan pemecahan masalah siswa
homeschooling pada pelajaran matematika serta hubungannya dengan berbagai
faktor yang diduga cukup berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa homeschooling. Setelah dilakukan evaluasi terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa homeschooling, diharapkan semua pihak
yang terkait dalam pembelajaran di homeschooling, termasuk orang tua siswa,
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya, dalam hal ini,
pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian latar belakang yang dipaparkan di
atas peneliti memilih judul penelitian “Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis pada Peserta Didik di Komunitas Homeschooling Jenjang SMP”.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
didapatkan adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana profil sistem pembelajaran matematika di Homeschooling

Primagama dan Taman Sekar Bandung dilihat dari komponen kurikulum,



yaitu: (a) tujuan kurikulum; (b) bahan ajar; (c) metode; (d) alokasi waktu;
dan (e) sistem penilaian?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Homeschooling
Primagama dan Taman Sekar Bandung?

3. Bagaimana hubungan antara keaktifan tiap siswa pada pembelajaran
matematika di Homeschooling Primagama dan Taman Sekar Bandung dengan
kemampuan pemecahan masalah matematisnya?

4. Bagaimana hubungan partisipasi orang tua dalam pembelajaran matematika
di rumah dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
Homeschooling Primagama dan Taman Sekar Bandung?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan uraian pada rumusan masalah, tujuan penelitian adalah
sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui profil sistem pembelajaran matematika di Homeschooling
Primagama dan Taman Sekar Bandung dilihat dari komponen kurikulum,
yaitu: (a) tujuan kurikulum; (b) bahan ajar; (c) metode; (d) alokasi waktu;
dan (e) sistem penilaian.

2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
Homeschooling Primagama dan Taman Sekar Bandung.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara keaktifan tiap siswa pada
pembelajaran matematika di Homeschooling Primagama dan Taman Sekar

Bandung dengan kemampuan pemecahan masalah matematisnya.



4. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan partisipasi orang tua dalam
pembelajaran matematika di rumah dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa Homeschooling Primagama dan Taman Sekar Bandung.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa
kalangan berikut ini.

1. Bagi para orang tua, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi
atau referensi untuk mempertimbangkan pemilihan jalur pendidikan anak.

2. Bagi pihak homeschooling, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai informasi untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan
masalah  matematis  siswa-siswa homeschooling, sehingga pihak
homeschooling dapat membuat kebijakan terkait penanganan siswa
berdasarkan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematisnya.

3. Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan rujukan untuk melakukan penelitian lain tentang homeschooling.

E. Kerangka Pemikiran

Menurut Ruseffendi (2005: 93), terdapat banyak anak yang setelah belajar
matematika bagian yang sederhana pun tidak dipahami dan banyak konsep yang
dipahami secara keliru. Matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet, dan
banyak memberdayakan. Hal ini membuktikan bahwa banyak anak yang
mengalami kesulitan dalam belajar matematika, karena kebanyakan dari mereka

bukan memahami konsepnya, melainkan menghafalnya.



Menurut Holmes (Wardhani, Purnomo, & Wahyuningsih, 2010: 16),
masalah dalam pembelajaran matematika dibedakan menjadi dua, yaitu masalah
yang bersifat rutin dan masalah yang bersifat non rutin. Dalam permasalahan
rutin, siswa mengetahui cara menyelesaikan masalah berdasarkan pengalamannya.
Sedangkan masalah non rutin, yaitu permasalahan yang tidak diketahui cara
menyelesaikannya, siswa dituntut untuk berpikir kreatif karena terlebih dahulu
siswa harus memahami permasalahan dan kemudian menyelesaikan persoalan.

Polya mendefinisikan, bahwa pemecahan masalah merupakan suatu usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak
begitu mudah segera dapat dicapai (Susilawati, 2015: 73). Atau dengan kata lain,
pemecahan masalah adalah proses dimana siswa menentukan aturan atau prinsip-
prinsip matematika yang telah dipelajari sebelumnya lalu digunakan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi saat itu.

Adapun indikator pemecahan masalah matematis menurut NCTM (2000)
adalah sebagai berikut: (1) membangun pengetahuan matematis baru melalui
pemecahan masalah; (2) menyelesaikan masalah yang-muncul dalam matematika
atau bidang lain; (3) menerapkan dan menyesuaikan berbagai macam strategi
yang cocok untuk memecahkan masalah; dan (4) mengamati dan mengembangkan
proses pemecahan masalah matematis.

Penilaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan langkah-langkah pemecahan
masalah matematis menurut Polya (Ariati & Hartati, 2017) yaitu:

1. Mampu memahami masalah, yaitu memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam permasalahan;
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2. Mampu membuat rencana menyelesaikan masalah, yaitu merumuskan
masalah serta menyusun ulang masalah;

3. Mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah, yaitu melakukan
perhitungan untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah
sebelumnya;

4. Mampu memeriksa kembali, melakukan pengecekan kembali terhadap
semua langkah yang dikerjakan.

Berdasarkan hal tersebut, pemecahan masalah dapat dikategorikan dalam
kemampuan tingkat tinggi yang memerlukan kemampuan dan pemahaman objek
prasaratnya. Namun, realita di lapangan banyak ditemukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa di beberapa sekolah masih tergolong
rendah. Dalam menyelesaikan masalah pada soal yang diberikan kepada siswa
diperlukan rasa percaya diri, keberanian dan pemikiran yang mendalam dalam
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Selain itu, kebiasaan siswa
dalam mengerjakan latihan-latihan soal akan sangat membantu dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya.

Selain  kemampuan pemecahan matematis, hal yang diteliti dalam
penelitian ini ialah keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. Indikator
keaktifan belajar menurut Setyowati (2003: 16) dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

1. Merespon motivasi yang diberikan oleh guru;

2. Membaca atau memahami masalah yang terdapat dalam lembar kerja
siswa (LKS);

3. Menyelesaikan masalah atau menemukan jawaban dan cara untuk

menjawab;

Mengemukakan pendapat;

Berdiskusi atau bertanya antar peserta didik maupun guru;

Mempresentasikan hasil kerja kelompok;

Merangkum materi yang telah didiskusikan.

No ok

Menurut Sudjana (2012: 52), keaktifan siswa dalam mengikuti proses
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belajar mengajar dapat dilihat dalam hal:

1. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya;

Terlibat dalam pemecahan masalah;

3. Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya;

4. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah;

5. Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal; dan

6. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh.

N

Dari pendapat di atas, maka indikator keaktifan siswa dalam pembelajaran

matematika yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Perhatian siswa terhadap penjelasan guru;

2. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat;

3. Berdiskusi atau bertanya antar peserta didik maupun guru;

4. Terlibat dalam pemecahan masalah; dan

5. Merangkum materi yang telah didiskusikan .

Partisipasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah perihal
turut berperan serta dalam suatu kegiatan atau keikutsertaan atau peran serta.
Partisipasi merupakan keterlibatan mental dan emasi dari seseorang di dalam
situasi kelompok yang mendorong mereka untuk menyokong kepada pencapaian
tujuan kelompok tersebut dan ikut bertanggung jawab terhadap kelompoknya
(Dwiningrum, 2011: 34).

Menurut Morrison, keterlibatan orang tua yaitu proses di mana orang tua
menggunakan segala kemampuan mereka, guna keuntungan mereka sendiri, anak-
anaknya, dan program yang dijalankan anak itu sendiri (Patnomodewo, 2003: 23).
Orang tua memberikan berbagai bentuk partisipasinya guna menunjang aktivitas

belajar anak di rumah. Orang tua terlibat dalam penyediaan fasilitas belajar yang
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memadai dan juga dukungan secara non fisik terhadap aktivitas belajar anak di
rumabh.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa partisipasi orang tua dapat
berupa partisipasi fisik maupun non-fisik. Yang akan diteliti dalam penelitian ini
yaitu partisipasi non-fisik berupa dukungan moril atau perhatian orang tua yang
diberikan kepada anaknya. Perhatian orang tua adalah dorongan yang diberikan
kepada anaknya dalam wujud bimbingan, tenaga, pikiran, dan perasaan yang
dilakukan secara sadar. Macam-macam perhatian (Suryabrata, 2006) dilihat dari
beberapa dasar antara lain sebagai berikut:

1. Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang

menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman batin;

2. Atas dasar cara timbulnya, dibedakan menjadi perhatian spontan dan

perhatian sekehendak; dan

3. Atas dasar luasnya obyek yang dikenai perhatian, dibedakan menjadi
perhatian terpancar dan perhatian terpusat.

Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Profil sistem pembelajaran
matematika :

- Kurikulum

- Bahan Ajar

- Metode Pembelajaran
- Waktu

- Sistem Penilaian

\_ J

Homeschooling

Kemampuan

Keaktifan Siswa \
Pemecahan

Masalah Matematis
Partisipasi /
Orang Tua

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah nomor tiga dan empat, maka diperlukan
hipotesis untuk menjawabnya. Rumusan hipotesis tersebut dirumuskan sebagai
berikut.

1. Hipotesis untuk rumusan masalah nomor tiga: “Terdapat hubungan antara
keaktifan tiap siswa pada pembelajaran matematika di Homeschooling
Primagama Bandung dan Homeschooling Taman Sekar Bandung dengan
kemampuan pemecahan masalah matematisnya.”

2. Hipotesis untuk rumusan masalah nomor empat: “Terdapat hubungan
partisipasi orang tua dalam pembelajaran matematika di rumah dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Homeschooling
Primagama Bandung dan Homeschooling Taman Sekar Bandung. ”

Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut.

1. Untuk rumusan masalah nomor tiga:

H, : Tidak terdapat hubungan antara keaktifan tiap siswa pada
pembelajaran matematika di. Homeschooling Primagama Bandung
dan Homeschooling Taman Sekar Bandung dengan kemampuan
pemecahan masalah matematisnya.

H; : Terdapat hubungan antara keaktifan tiap siswa pada pembelajaran
matematika di Homeschooling Primagama Bandung dan
Homeschooling Taman Sekar Bandung dengan kemampuan
pemecahan masalah matematisnya.

2. Untuk rumusan masalah nomor empat:
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Tidak terdapat hubungan partisipasi orang tua dalam pembelajaran
matematika di rumah dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa Homeschooling Primagama Bandung dan

Homeschooling Taman Sekar Bandung.

. Terdapat hubungan partisipasi orang tua dalam pembelajaran

matematika di rumah dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa Homeschooling Primagama Bandung dan

Homeschooling Taman Sekar Bandung.



